SYSTEMATIC REVIEW: GAMBARAN EFEKTIVITAS SPIRULINA (Spirulina platensis) TERHADAP KADAR TUMOR NECROSIS FACTOR ALPHA (TNF-α) PADA INFLAMASI by Alifia intan Putri Wardani, 1611304046 et al.
 
 
SYSTEMATIC REVIEW: GAMBARAN EFEKTIVITAS 
SPIRULINA (Spirulina platensis) TERHADAP KADAR 





















PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 
TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 








SYSTEMATIC REVIEW: GAMBARAN EFEKTIVITAS 
SPIRULINA (Spirulina platensis) TERHADAP KADAR 





Diajukan Guna Melengkapi Sebagai Syarat Mecapai Gelar  
Sarjana Terapan Kesehatan  
Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis  
Fakultas Ilmu Kesehatan  













PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 
TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 


















SYSTEMATIC REVIEW: GAMBARAN EFEKTIVITAS 
SPIRULINA (Spirulina platensis) TERHADAP KADAR 
TUMOR NECROSIS FACTOR ALPHA (TNF-α) PADA 
INFLAMASI1 
 
Alifia Intan Putri Wardani 2, Nazula Rahma Shafriani 3 
 
ABSTRAK 
Latar belakang: Inflamasi merupakan mekanisme pertahanan tubuh terhadap 
rangsangan berbahaya, seperti patogen, senyawa beracun, atau iradiasi. Selama 
inflamasi dalam tubuh terdapat Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-α) yang 
berperan dalam mengatur aktivitas makrofag dan respon imun. Sistem imun yang 
mengalami mutasi menyebabkan inflamasi meningkat. Penggunaan 
immunomodulator yang berasal dari alam diharapkan dapat menurunkan kondisi 
inflamasi. Spirulina platensis dikenal sebagai sumber nutrisi bagi manusia karena 
kandungan protein, karbohidrat, vitamin dan mineralnya yang tinggi. Selain itu 
juga diketahui memiliki beberapa sifat farmakologis salah satunya yang paling 
menonjol adalah khasiatnya dalam melawan inflamasi. Tujuan: Melihat pengaruh 
Spirulina Platensis sebagai immunomodulator sehingga mampu menurunkan 
kadar TNF-α. Metode: Jenis penelitian menggunakan penelitian Systematic 
review. Hasil pencarian literatur didapatkan pada Google Scholar, Pubmed, dan 
Sciense Direct yang dipublikasikan pada tahun 2010-2020. Pencarian literatur 
mengacu pada pola pencarian PICO (Populasi / Pasien, Intervensi, Perbandingan, 
Hasil). Hasil: Hasil penelusuran literatur diperoleh 10 jurnal yang terdapat nilai 
efektifitas Spirulina platensis. Hasil terbaik menunjukan terjadinya penurunan 
kadar TNF-α sebesar 41,10% dan 22,89% dengan dosis 250 mg/kg dan 500 mg/kg, 
persentase penghambatan inflamasi tertinggi masing-masing pada inflamasi akut 
dan kronis. Hal tersebut membuktikan bahwa Spirulina platensis dapat digunakan 
sebagai immunostimulator pada inflamasi. Simpulan: Penurunan kadar pada 
TNF- α sebesar 41,10% dengan dosis paling tinggi 500 mg/kg. Perbedaan kadar 
pada hasil dapat dipengaruhi oleh pemberian dosis, waktu, dan perlakuan yang 
bervariasi. Saran: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
pemberian Spirulina platensis dengan dosis yang bervariasi. 
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Inflamasi merupakan suatu proses 
respon imun tubuh terhadap 
rangsangan patogen, senyawa 
beracun, atau iradiasi. Proses 
inflamasi yang terjadi merupakan 
mekanisme pertahanan yang utama 
bagi kesehatan dengan membentuk 
sitokin-sitokin maupun mediator yang 
bertanggung jawab dalam inflamasi. 
Pengurangan reaksi inflamasi dalam 
tubuh dilakukan dengan cara menekan 
TNF-α sebagai mediator inflamasi 
yang berperan selama proses inflamasi 
(Bare et al., 2019). Tumor necrosis 
factor alpha (TNF-α) merupakan salah 
satu sitokin yang berperan dalam 
proses inflamsi, selain itu TNF-α juga 
memiliki fungsi tambahan sebagai 
respon imun terhadap bakteri, virus, 
jamur, dan invasi parasit.  
Spirulina adalah mikroalga dalam 
keluarga cyanobacteria. Spirulina 
memiliki bentuk spiral dan 
mengandung konsentrasi tinggi C-
phycocyanin, yang membuatnya 
berwarna hijau-biru. Senyawa C-
phycocyanin pada Spirulina platensis 
yang dikenal memiliki sifat anti-
inflamasi, anti-angiogenik, dan 
antioksidan. C-phycocyanin (C-PC), 
biliprotein yang ditemukan dalam alga 
hijau biru, seperti Spirulina platensis 
sering digunakan sebagai suplemen 
nutrisi makanan karena berbagai nilai 
terapeutiknya. Selain itu, aktivitas 
anti-inflamasi C-phycocyanin diyakini 
sebagian senyawa yang dapat 
menghambat pembentukan sitokin 
proinflamasi (Mechanisms et al., 
2009). Penggunaan senyawa kimia 
yang berasal dari tanaman diharapkan 
dapat meminimalisir racun serta 
meningkatkan penyembuhan.  review: 
gambaran efektivitas Spirulina 
(Spirulina platensis) terhadap kadar 
TNF-α pada inflamasi sangat perlu 
dilakukan. Hal ini untuk mengetahui 
kandungan efektivitas senyawa pada 
spirulina yang berpengaruh terhadap 
proses anti- inflamasi Obat penghilang 
rasa sakit yang tersedia menyebabkan 
efek samping yang tidak diinginkan 
dan terkadang tidak efisien. Spirulina 
platensis telah mempromosikan 
aktivitas anti-inflamasi dalam uji pra 





Penelitian ini menggunakan metode 
Systematic review dengan merangkup 
data yang ada pada 10 jurnal dalam 
kurun waktu 10 tahun terakhir. Teknik 
sampling jurnal yang digunakan yaitu 
metode PICO. Penelusuran literatur 
dapat dilakukan pada database seperti 



























Tabel 1.2 metode PICO merupakan 
kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian jurnal pada database yang 
dituju.
 
Pada tabel 1.4 merupakan hasil 
penelususran database didapatkan 
1.292 jurnal, lalu dilakukan 
penyaringan jurnal dan didapatkan 
10 jurnal yang memenuhi kriteria 
yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini pencarian literatur 
menggunakan Google Scholar, 
Pubmed, dan Science Direct dengan 
metode PICO. 
 
1. Spirulina plantesis Terhadap 
Kadar TNF- α sebagai Anti 
Inflamasi 
 
Spirulina platensis dapat 
menekan pelepasan mediator pro-
inflamasi serta produksi dan 
pelepasan prostaglandin, selain itu 
Spirulina platensis menurunkan 
jumlah fibroblas, kolagen dan 
mukopolisakarida merupakan agen 
dalam tahap proliferasi model kronis. 
Spirulina platensis bergantung pada 
jumlah dosis untuk mengurangi 
peradangan kronis dan dapat 
disebutkan bahwa dosis ekstrak yang 
lebih tinggi (dosis 500mg / kg) yang 
lebih signifikan untuk menarik 
respons yang lebih terlihat secara 
klinis (Quader, Islam, Saifullah, dan 
Majumder, 2013).  
Syeda Hurmatul (2013), dalam 
penelitianya membuktikan bahwa 
Spirulina platensis telah dibuktikan 
dengan dosis 250 mg/kg dan 500 
No. Pola PICO Kata Kunci 
1. Population/patient Inflammatory 
2. Intervention Spirulina platensis 
3. Comparison - 
4. Outcome Tumor Necrosis Factor alpha (TNF-
a) 






















mg/kg, persentase penghambatan 
inflamasi tertinggi masing-masing 
sebesar 41,10% dan 22,89% pada 
inflamasi akut dan kronis. Spirulina 
platensis membalikkan peningkatan 
terkait usia pada sitokin proinflamasi 
di otak kecil, seperti tumor necrosis 
factor-alpha (TNF-α) dan (TNF-β). 
Spirulina platensis dapat menekan 
pelepasan mediator pro-inflamasi 
(serotonin, histamin, bradikinin) serta 
produksi dan pelepasan 
prostaglandin.  
Penelitian pendukung yang 
dilakukan oleh Rezaei et al., (2019), 
menyatakan bahwa Spirulina 
platensis dan madu secara oral 
menunjukan penurunkan serum IL-6, 
TNF-α, dan IL-1β. Kadar TNF-α 
sebelum perlakuan adalah 23,93 ± 
3,25 pg/ml hasil yang didapatkan 
setelah diberikan perlakuan menjadi 
28,23 ± 3,22 pg/ml. Dengan 
kemanjuran yang serupa dengan obat 
standar. Kemampuan Spirulina 
platensis dan madu secara bersamaan 
dapat menghambat infiltrasi neutrofil 
pada jaringan kolon yang meradang. 
Hasil lain yang ditemukan 
menunjukkan pemberian Spirulina 
platensis dan madu secara individual 
dalam kombinasi, selama tujuh hari 
berturut-turut menghasilkan 
perbaikan. Hasil penelitian ini 
mengkonfirmasi sifat antioksidan dan 
anti-inflamasi yang kuat dalam 
kemanjurannya untuk menipiskan 
cedera jaringan kronis dan kerusakan 
oksidatif. 
 
2. Perbedaan Hasil Kadar TNF-α 
Pada Manusia dan Tikus 
 
Pada penelitian ini 
menggunakan Spirulina jenis 
Spirulina plantesis, adalah alga biru-
hijau multiseluler yang dapat 
ditemukan secara alami di danau yang 
mengandung alkali dan telah 
dibudidayakan dalam lingkungan 
yang terkendali untuk konsumsi 
manusia. Efek perlindungan Spirulina 
plantesis terhadap penyakit radang, 
seperti kolitis, artritis, dan rinitis 
alergi, telah didokumentasikan pada 
hewan dan manusia (Tho X et al., 
2016). 
 Tikus sering digunakan 
sebagai objek penelitian dikarenakan 
tikus memiliki karakteristik yang 
hampir sama dengan manusia, tikus 
lebih mudah untuk dilakukan 
pengamatan selama diberikan 
perlakuan. Makanan yang dikonsumsi 
dan aktivitas yang dilakukan akan 
berpengaruh terhadap hasil penelitian 
(Hao et al., 2018).  
Menurut penelitian yang 
dilakuakan oleh Quader et., al (2013), 
Spirulina platensis menunjukan hasil 
yang signifikan dengan persentase 
terbesar penghambatan menjadi 
41,10% untuk 500mg/kg dan 12,27% 
untuk 250mg/kg. Spirulina pada 500 
mg/kg secara signifikan menghambat 
peradangan dari 2 jam hingga 4 
jam. Dosis penghambatan tergantung 
volume edema kaki tikus yang 
diamati (Quader et al., 2013).  
Penelitian lain yang dilakukan 
membandingkan Spirulina platensis 
dan Spirulina lonar, hasil 
menunjukkan sifat antipiretik dan 
anti-inflamasi. Namun, Spirulina 
platensis lebih efektif daripada 
Spirulina lonar sebagai agen anti 
inflamasi dan anti piretik. Sifat anti-
inflamasi dan anti-piretik dari 
Spirulina platensis dan Spirulina 
lonar dievaluasi pada model tikus. 
Tikus diberi dosis oral dengan 2 atau 





Spirulina lonar. Sebuah hasil 
bergantung pada dosis pada diameter 
edema kaki diamati (Somchit et al. 
2014).  
Hao (2018) sebanyak 120μg / 
mL menemukan bahwa Spirulina 
platensis melemahkan sekresi dan 
ekspresi TNF-α dan secara nyata 
meningkatkan persentase sel 
apoptosis akhir (10,66% ± 1,34%) 
dibandingkan dengan kelompok 
kontrol (1,81% ± 0,51%). 
Jocelyne (2020) dalam 
penelitianya menggunakan manusia 
sebagai objek penelitian, hasil yang 
didapatkan dengan mengkonsumsi 
10g Spirulina platensis setiap hari 
dapat meningkatkan status kekebalan 
melalui penurunan viral load. 
Penurunan yang signifikan untuk alfa 
TNF pada kelompok 1 yang 
menerima spirulina harian (p = 0,04), 
Spirulina platensis mengurangi 
sitokin pro-inflamasi dan 





Penelitian yang dilakukan pada 
“Gambaran Efektifitas Spirulina 
(Spirulina platensis) Terhadap Kadar 
TNF-α pada Inflamasi” menunjukan 
bahwa Spirulina platensis 
menunjukan efektivitas yang sangat 
signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya penurunan kadar TNF- α 
sebesar 41,10% dengan dosis paling 
tinggi 500 mg/kg. Perbedaan kadar 
pada hasil dapat dipengaruhi oleh 
pemberian dosis, waktu, dan 







1. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai pengaruh yang 
ditimbulkan oleh pemberian 
Spirulina platensis sebagai 
imunostimulator terhadap 
inflamasi. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai pengaruh 
pemberian Spirulina platensis 
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